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RINGKASAN

Stainless steel 304 merupakan salah satu material yang kerap sekali
dijumpai pada kehidupan sehari-hari terutama dalam dunia perindustrian.
Penggunaan material berjenis Stainless steel 304 dalam kehidupan sehari-hari
juga memiliki sifat-sifat fisis yang bagus dan mudah diatur sesuai dengan
kebutuhan dengan bantuan pengelasan. Pengelasan atau Welding secara garis
besar ialah proses menyatukan dua buah logam, penyambungan logam dengan
motode pengelasan semakin banyak digunakan dalam dunia industri maupun
konstruksi terutama dalam dunia permesinan karena banyak keuntungannya.
Dengan sambungan pengelasan pada material berupa Stainless Steel 304 pada
penelitian ini akan dibuatkan sebuah spesimen yang nantinya akan digunakan
sebagai acuan terhadap ketahanan dari sambungan las yang dibuat. Elektroda
yang digunakan bertipe sama dengan material yang digunakan. Dalam penulisan
ini penulis melakukan beberapa pengujian untuk menguji kekuatan dari material
yang dibuatkan spesimen yaitu sambungan las dari Stainless Steel 304. Beberapa
pengujian yaitu corrosion Rate atau laju korosi, hardness test atau uji kekerasan,
dan metallography atau metalografi. Laju korosi adalah kecepatan rambatan atau
kecepatan penurunan kualitas bahan terhadap waktu. Laju korosi pada umumnya
dapat diukur dengan menggunakan dua metode yaitu metode kehilangan berat
dan metode elektrokimia. Metode kehilangan berat adalah menghitung

kehilangan berat yang terjadi setelah beberapa waktu pencelupan. Pada
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penelitian ini, digunakan metode kehilangan berat dimana dilakukan
perhitungan selisih antara berat awal dan berat akhir. Hardness test merupakan
uji non destructive test dimana pada pengujian ini dapat diketahui suatu nilai
kekerasan pada sebuah material atau spesimen uji. cara pengujian hardnes ini
dilakukan dengan metode hardness vickers, rockwell dan brinell. Metalografi
adalah perpaduan ilmu dan seni yang mempelajari tentang struktur mikroskopis
logam dan paduan menggunakan mikroskop optik, mikroskop elektron atau jenis
mikroskop lainnya. Dari hasil pengujian laju korosi dan kekerasan didapatkan
hasil dimana spesimen satu memiliki garis grafik yang stabil tetapi pada
spesimen dua dan tiga memiliki garis grafik yang sama yaitu sangat jauh dari
kata stabil. Mengingat dari waktu pengelasan yang didapat dimana spesimen dua
dan tiga memiliki waktu yang berdekatan. Pada pengujian metalografi ketiga

spesimen memiliki hasil yang sama.

Kata Kunci: waktu pengelasan, stainless steel 304, laju korosi, kekerasan,
metalografi

Kepustakaan: (1991 —2022)
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SUMMARY

THE EFFECT OF WELDING TIME ON WELDING JOINTS USING
STAINLESS STEEL 304

Scientific Writing in the form of a thesis, May 8, 2024

M.Arin Naufal P, supervised by Prof. Amir Arifin, S.T., M.Eng., Ph.D

XXV + 46 Pages, 7 tables, 45 figures, 2 charts, 4 equations, 5 appendix

SUMMARY

Stainless steel 304 is a material that is often encountered in everyday life,
especially in the industrial world. The use of stainless Steel 304 type material in
everyday life also has good physical properties and is easy to adjust according
to needs with the help of welding. In general, welding is the process of joining
two metals together, joining metals using the welding method is increasingly
being used in the world of industry and construction, especially in the world of
machinery because of its many advantages. By welding joints on material in the
form of stainless Steel 304 in this research a specimen will be made which will
later be used as a reference for the durability of the welded joints made. The
electrodes used are of the same type as the material used. In this paper the author
carried out several tests to test the strength of the material from which the
specimens were made, namely welded joints made of stainless Steel 304. Some
of the tests were corrosion rate, hardness test, and metallography. Corrosion
rate is the speed of propagation or the rate at which the quality of the material
decreases over time. The corrosion rate can generally be measured using two
methods, namely the weight loss method and the electrochemical method. The
weight loss method is to calculate the weight loss that occurs after some time of
immersion. In this study, the weight loss method was used where the difference
between the initial weight and the final weight was calculated. The hardness test

is a non destructive test where in this test the hardness value of a material or test
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specimen can be determined. This hardness testing method is carried out using
the vickers, rockwell and brinell hardness methods. Metallography is a
combination of science and art that studies the microscopic structure of metals
and alloys using an optical microscope, electron microscope or other types of
microscopes. From the results of testing the corrosion rate and hardness, the
results obtained were that specimen one had a stable graphic line, but specimens
two and three had the same graphic line, which was very far from being stable.
Considering the welding times obtained, specimens two and three have similar

times. In metallographic testing the three specimens had the same results.

Keywords: welding time, stainless steel 304, corrosion rate, hardness,
metallography

Library: (1991 - 2022)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stainless steel 304 merupakan salah satu material yang kerap sekali
dijumpai pada kehidupan sehari-hari terutama dalam dunia perindustrian.
Penggunaan material berjenis stainless steel 304 dalam kehidupan sehari-hari
juga memiliki sifat-sifat fisis yang bagus dan mudah diatur sesuai dengan
kebutuhan dengan bantuan pengelasan. Akan tetapi satu kelemahan yang sering
dialami oleh material ini ialah terjadinya korosi yang dapat mengakibatkan
berkurangnya umur material tersebut (Johny, 2004). Korosi adalah proses
pengurangan kualitas atau ketahanan suatu logam akibat reaksi elektrokimia
dengan lingkungan sekitarnya, seperti udara dan air yang bersentuhan langsung
dengan permukaan logam tersebut. (Trethewey dkk, 1991).

Namun, satu kelemahan yang sering dihadapi oleh bahan stainless steel 304
adalah kemungkinan terjadinya korosi. Dari perspektif kimia, korosi dapat
didefinisikan sebagai kerusakan logam akibat reaksi redoks antara logam
tersebut dengan berbagai zat di lingkungannya, menghasilkan reaksi yang tidak
diinginkan. Secara kimia, korosi terjadi ketika logam bereaksi menjadi ion di
permukaan yang terpapar langsung oleh lingkungan yang mengandung air dan
oksigen (Sutjahjo dkk, 2017). Bahan-bahan korosif terdiri atas asam, basa serta
garam, baik dalam bentuk senyawa an-organik maupun organik contohnya
seperti HCL, HNO3, NaOH3 dan masih banyak lagi (Mukhlis, 2000).

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat berkembang
memiliki dampak besar pada industri, termasuk industri yang memproduksi
komponen-komponen mesin yang menggunakan stainless steel 304 sebagai
bahan baku utamanya. Diperlukan perlakuan khusus agar komponen logam
tersebut dapat digunakan sesuai kebutuhan. Salah satu metode yang umum
digunakan untuk mengatasi hal ini adalah dengan menggunakan proses
pengelasan, baik itu untuk menyatukan dua logam yang sama maupun berbeda
(Rizaldi, 2019).



Pengelasan menjadi salah satu hal yang sangat krusial dan berdampak
terhadap pembuatan suatu benda besi maupun logam, kerap sekali ditemukan
kasus-kasus yang menuju pada terjadinya korosi pada sambungan las. Hal ini
terjadi dikarenakan terkenanya sambungan las dengan zat-zat korosif sehingga
sambungan las tersebut menjadi rusak dan berkarat. Telah banyak jurnal dan
penelitian mengenai material stainless steel 304 dari mulai sambungan las dan
korosi yang terjadi pada material tersebut, tetapi masih sedikit yang menjelaskan
tentang dampak dari waktu pengelasan terhadap sambungan las pada material
ini dan menyediakan informasi mengenai akibat dari waktu kepada material,
karena dapat menimbulkan beberapa masalah dari segi kekuatan, perubahan
pada struktur mikro, dan terjadinya korosi pada material ini.

Oleh karena itu, sepertinya perlu untuk melaksanakan penelitian yang
hendaknya dapat mengetahui lebih lanjut dampak dari waktu pengelasan
terhadap sambungan las terutama pada jenis material stainless steel 304.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul :

“EFEK WAKTU PENGELASAN TERHADAP SAMBUNGAN LAS
PADA STAINLESS STEEL 304 ™.

Semoga informasi pada hasil penelitian ini dapat menambah wawasan para

pembaca.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian
ini untuk mengetahui bagaimana dampak dari waktu pengelasan terhadap
sambungan lasnya terutama pada material stainless steel 304.

1.3 Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah yang akan ditentukan sebagai tolak ukur untuk
suatu pencapaian target analisis. Berikut batasan masalah yang bisa diambil:
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1. Stainless steel 304 merupakan material utama yang akan dipakai
sebagai spesimen pada penelitian ini.

2. Pengelasan dilakukan oleh seorang ahli bersertifikat.

3. Pengelasan memiliki tiga variasi waktu.

4. Pengujian yang dilakukan adalah uji laju korosi, hardness, dan
mikrostruktur.

5. Pengetsaan yang dilakukan sesuai dengan standar ASTM E 407.

6. Menggunakan HCL untuk larutan dalam melakukan perendaman.

7. Melakukan pengamatan pada spesimen saat proses perendaman dalam

waktu 5 jam.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dampak pengaruh waktu dalam melakukan proses
pengelasan pada material stainless steel 304.

2. Untuk mengetahui dampak korosif yang diberikan HCL terhadap
stainless steel 304 sambungan lasnya.

3. Untuk menganalisis perubahan struktur mikro dan tingkat kekerasan

yang terjadi pada sambungan las stainless steel 304.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai
berikut :
1. Dapat mengetahui cara dan penerapan pengujian laju Kkorosi,
metalografi, dan hardness.
2. Sebagai refrensi untuk penelitian selanjutnya di bidang pengelasan dan

korosi.
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